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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Alasan Pemilihan Judul 

Sistem penyaluran kredit berperan cukup penting dalam kegiatan operasional suatu 

bank, salah satu kegiatannya yang sangat penting dengan penerapan sistem penyaluran 

kredit yang baik dalam usaha bank dibidang pemberian jasa pengkreditan kepada 

nasabah. Sistem dan prosedur penyaluran kredit yang diterapkan bertujuan untuk 

memberikan kemudahaan dalam proses pengajuan kredit bagi para debitur, serta memberi 

pedoman yang jelas atas syarat-syarat pengajuan kredit tersebut. Dalam hal ini sangat 

diperlukan sistem penyaluran kredit yang baik agar nasabah dapat dengan mudah 

memahami prosedur serta syarat-syarat untuk mengajukan kredit. 

Bank BRI Probolinggo Unit Leces adalah salah satu lembaga keuangan yang 

memberikan fasilitas kredit terhadap masyarakat. Masyarakat dapat memanfaatkan 

fasilitas layanan ini untuk meminjam uang yang nantinya dapat digunakan sesuai dengan 

tujuan awal peminjaman. Keberadaan Bank BRI Probolinggo Unit Leces sebagai suatu 

lembaga keuangan yang mempunyai fungsi memberikan pelayanan perbankan dan 

membantu dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar baik dalam hal 

menghimpun maupun menyalurkan dana masyarakat. Salah satu pinjaman yang ada di 

Bank BRI Probolinggo Unit Leces ini yaitu Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Sesuai namanya, Kredit Usaha Rakyat atau yang biasa disebut KUR, merupakan 

salah satu pemberdayaan usaha kredit yang sedang berkembang saat ini yang 

diperuntukkan untuk masyarakat berwirausaha. KUR ini merupakan langkah yang cukup 

strategis dalam meningkatkan kehidupan perekonomian yang ada, khususnya dapat 

menyumbangkan lapangan pekerjaan dan dapat mengurangi kesenjangan dan tingkat 

kemiskinan, hal ini dapat dilihat bahwa pihak yang kekurangan dana memperoleh bantuan 

keuangan dari bank dalam bentuk pinjaman yang sesuai dengan yang dibutuhkan.  

Sebelum memberikan pinjaman KUR kepada nasabah, bank harus melakukan 

penilaian dengan seksama, mengingat bahwa dana yang disalurkan bukan hanya dari 

pihak bank itu sendiri tetapi juga dari dana masyarakat sehingga sangat diperlukan prinsip 
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kehati-hatian melalui analisa yang lebih lanjut dan akurat. Penerapan prinsip kehati-

hatian dalam pemberikan kredit akan dapat menurunkan resio kredit bermasalah, 

sehingga dalam pemberian kredit harus mengikuti tahap-tahap yang tepat sehingga 

terhindar dari kredit bermasalah/macet. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, penulis tertarik untuk membahas 

Laporan Tugas Akhir dengan judul “Prosedur Penyaluran Kredit Usaha Rakyat pada PT. 

Bank BRI (Tbk) Probolinggo Unit Leces”. Alasan penulis memilih judul tersebut 

dikarenakan penulis berminat untuk mengetahui secara luas bagaimana proses penyaluran 

kredit pada masyarakat oleh Bank BRI. 

 

1.2. Tujuan dan Kegunaan PKN 

1.2.1. Tujuan Praktik Kerja Nyata 

a. Mengetahui prosedur penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Bank BRI 

Probolinggo Unit Leces 

b. Membantu melaksanakan proses penyaluran kredit pada Bank BRI Probolinggo Unit 

Leces  

c. Mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi alternatif apabila terjadi kendala 

kredit macet di Bank BRI Probolinggo Unit Leces 

 

1.2.2. Kegunaan Praktik Kerja Nyata 

a. Bagi Mahasiswa 

Mendapatkan keterampilan dan pengalaman untuk bekerja pada Bank BRI 

Probolinggo Unit Leces, serta membantu untuk beradaptasi dalam dunia kerja. Selain 

itu, Praktik Kerja Nyata dapat dijadikan sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang 

didapat selama masa perkuliahan, serta melatih sikap profesionalisme dan tanggung 

jawab dalam dunia kerja. 

b. Bagi Universitas Jember 

Menambah relasi bagi D3 Manajemen Perusahaan dengan berbagai perusahaan 

untuk bekerja sama di masa mendatang serta sebagai evaluasi untuk kurikulum yang 

ada sesuai dengan kebutuhan pembelajaran khususnya dalam bidang manajemen. 
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c. Bagi Instansi Bank BRI Probolinggo Unit Leces 

Memenuhi kebutuhtan sumber daya manusia/tenaga kerja pada suatu perusahaan, 

serta sebagai sarana untuk mengembangkan kualitas perusahaan, serta memberi 

peluang bagi perusahaan merekrut tenaga kerja yang professional dan berpotensi 

sesuai dengan standar perusahaan. 

 

1.3. Obyek dan Jangka Waktu Efektif Pelaksanaan PKN  

1.3.1. Obyek PKN 

Adapun intansi tempat pelaksanaan Praktik Kerja Nyata yang saya tuju adalah 

Bank BRI Probolinggo Unit Leces. Alamat tempat pelaksanaan Praktik Kerja Nyata 

berada di Jalan Raya Leces Nomor 7, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. 

 

1.3.2. Jangka Waktu Efektf Pelaksanaan PKN 

a. Adapun rencana  waktu saya dalam melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Nyata ini 

saya rencanakan pada bulan Februari hingga April 2023 mulai tanggal 27 Februari 

hingga 27 April 2023. Jangka waktu terhitung 2 bulan pelaksanaan dan total jam 

efektif yang saya tempuh adalah 44 hari atau setara dengan 484 jam kerja, sudah 

termasuk dengan hari libur dan hari besar nasional. Rencana kegiatan yang dilakukan 

adalah mengajukan proposal ke tempat tujuan PKN, mendaftar melalui bidang 

akademik fakultas, melaksanakan PKN, membantu proses administrasi, dan 

pengolahan data pada tempat PKN serta berkonsultasi dengn dosen pembimbing 

dalam proses penyusunan Laporan Praktik Kerja Nyata. 

Senin s.d Jumat   : Pukul 07.00 – 18.00 WIB  

Hari Sabtu (Lembur) : Pukul 09.00 – 15.00 WIB 

Istirahat    : Pukul 13.00 – 14.00 WIB 
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b. Adapun jadwal kegiatan penyusunan tugas akhir sebagai berikut: 

 

 

  

 Tabel 1.1 jadwal kegiatan selama masa PKN 

No. Alokasi Kegiatan 
Minggu Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Menghadap kepala unit dan 

perkenalan karyawan 
         

2. Melihat dan menerima 

penjelasan cara kerja  
         

3. Observasi seluruh bagian 

kegiatan 
         

4. Melaksanakan tugas-tugas 

yang diberikan 
         

5. Melakukan survey pada 

nasabah 
         

6. Mengumpulkan data dan 

menyusun catatan penting 

untuk membuat praktik kerja 

nyata 

         

7. Perpisahan dengan segenap 

karyawan 
         

8. Konsultasi dengan Dosen 

Pembimbing 
         

9. Menyusun laporan praktik 

kerja nyata 
         

Sumber : Bank BRI Probolinggo Unit Leces, tahun 2023. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Bank 

Perbankan mempunyai tugas yang sangat penting dalam rangka mendorong 

pencapaian tujuan nasional yang berkaitan dalam peningkatan dan pemerataan taraf hidup 

masyarakat dan peningkatan kelangsungan perekonomian Indonesia. Pertumbuhan 

ekonomi harus diarahkan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat serta mengatasi 

ketimpangan ekonomi dengan kesenjangan sosial. Menurut undang-undang Nomor 10 

tahun 1998 tentang perubahan dari UU No 7 tahun 1992 tentang perbankan pengertian 

bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkanya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 

bentuk-bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

 

2.2. Fungsi Bank 

Bank memiliki fungsi yang sangat penting yaitu fungsi intermediasi keuangan artinya 

bank disini sebagai perantara dalam menghimpun dana dan menyalurkan dana ke 

masyarakat. Menghimpun dana dari masyarakat yang berkelebihan dana dan 

menyalurkan dana kemasyarakat yang kekurangan dana.  

a. Sebagai tempat untuk penitipan atau penyimpanan uang. Bank memberikan surat 

atau selembar kertas dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. 

b. Sebagai lembaga pemberi atau penyalur kredit. 

c. Sebagai perantara dalam lalu lintas pembayaran  

 

2.3. Kegiatan Usaha Bank 

Menurut Kasmir (2016 :4) bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya 

adalah :  

a. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, maksudnya 

dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi 

masyarakat.  
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b. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan pinjaman 

(kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. Dengan kata lain bank 

menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya.  

c. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (transfer), penagihan 

surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (Clering), penagihan surat-surat 

berharga dari luar kota dan luar negeri (inkaso), Letter of credit (L/C), Safe deposit 

Box, bank garansi, bank Notes, travelers cheque dan jasa lainnya. 

 

2.4. Pengertian, Fungsi, dan Tujuan Pemberian Kredit 

2.4.1. Pengertian Kredit  

Berdasarkan Undang-undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan telah diperbaharui 

menjadi Undang-undang No. 10 tahun 1998 adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi 

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunganya. 

 

2.4.2. Fungsi Pemberian Kredit 

a. Untuk meningkatkan daya guna uang. maksudnya jika uang hanya disimpan saja 

tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikanya kredit uang 

tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima 

kredit.  

b. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. Dalam hal ini uang yang 

diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah lainya sehingga 

suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut 

akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainya. 

c. Untuk meningkatkan daya guna barang. Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat 

digunakan oleh si debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi 

berguna atau bermanfaat.  

 

 



7 
 

 

d. Meningkatkan peredaran barang. Kredit dapat pula menambah atau mempelancar 

arus barang dari satu wilayah ke wilayah lainya sehingga jumlah barang yang beredar 

dari satu wilayah ke wilayah lainya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan 

jumlah barang yang beredar  

e. Sebagai alat stabilitas ekonomi. Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai 

stabilitas ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah 

jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian dapat pula kredit 

membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri sehingga 

meningkatkan devisa negara.  

f. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha. Bagi sipenerima kredit tentu akan dapat 

meningkatkan kegairahan berusaha, apalagi bagi si nasabah yang memang modalnya 

pas-pasan.  

g. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan. Semakin banyak kredit yang 

disalurkan, akan semakin baik terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika 

sebuah kredit diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu 

membutuhkan tenaga kerja sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. Di 

samping itu, bagi masyarakat sekitar pabrik juga akan dapat meningkatkan 

pendapatanya seperti membuka warung atau menyewa rumah kontrakan atau jasa 

lainya.  

h. Untuk meningkatkan hubungan internasional. Dalam hal pinjaman internasional 

akan dapat meningkatkan saling membutuhkan 

 

2.4.3. Tujuan Pemberian Kredit 

a. Turut mensukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan 

b. Meningkatkan ativitas ekonomi atau kegiatan perusahaan agar dapat menjalankan 

fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat. 

c. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup bank dapat terjamin mengingat 

pemberian kredit merupakan kegiatan utama bank dan penghasilan pokok bank. 
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2.5. Prinsip-prinsip Pemberian Kredit 

2.5.1. Prinsip-prinsip Secara Umum 

Menurut Lukman Dendawijaya prinsip 5C merupakan faktor utama yang 

digunakan untuk analisis kelayakan pembiayaan untuk mencegah kemungkinan 

kegagalan dalam pelaksanaan pembiayaan, berikut penjelasan prinsip 5C menurut 

Lukman Dendawijaya: 

a. Character (Watak) 

Karakter atau watak adalah data tentang kepribadian dari calon pelanggan seperti 

sifat-sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaanya, cara hidup, keadaan dan latar belakang 

keluarga maupun hobinya. Character ini untuk mengetahui apakah nantinya calon 

nasabah ini jujur berusaha untuk memenuhi kewajibanya dengan kata lain ini 

merupakan willingness to pay. 

b. Capacity (Kemampuan) 

Kemampuan merupakan kemampuan calon nasabah dalam mengelola usahanya 

yang dapat dilihat dari pendidikanya, pengalamanya mengelola usahanya, sejarah 

perusahaan yang pernah dikelola, capacity ini merupakan ukuran dari ability to pay 

atau kemampuan dalam membayar. 

c. Capital (Permodalan) 

Permodalan adalah kondisi kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang 

dikelolanya. Hal ini bisa dilihat dari neraca, laporan laba rugi, struktur permodalan, 

ratio-ratio keuntungan yang diperoleh seperti return of equity, return on investment. 

Dari kondisi diatas bisa dinalai apakah layak calon pelanggan diberi pembiayaan, 

dan beberapa plafon pembiayaan yang layak diberikan. 

d. Collateral (Agunan/Jaminan) 

Agunan adalah jaminan yang mungkin bisa disita apabila ternyata calon 

pelanggan benar-benar tidak bisa memenuhi kewajibanya. Collateral ini 

diperhitungkan paling akhir, artinya bilamana masih ada suatu kesangsian dalam 

pertimbangan-pertimbangan yang lain, maka bisa menilai harta yang mungkin bisa 

dijadikan jaminan. 
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e. Condition of Economic (Kondisi Ekonomi) 

Pembiayaan yang diberikan juga perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi yang 

dikaitkan dengan prospek usaha calon nasabah. Ada suatu usaha yang sangat 

tergantung kondisi perekonomian, oleh karena itu perlu mengaitkan kondisi ekonomi 

dengan usaha pelanggan 

 

2.5.2. Prinsip-Prinsip Lain 

a. Personality 

Bank mencari data tentang kepribadian si peminjam seperti riwayat hidupnya 

(kelahiran, pendidikan, pengalaman, usaha / pekerjaan dan sebagainya), keadaan 

keluarga, pergaulan dalam masyrakat serta bagaimana pendapat masyarakat tentang 

si peminjam, serta hal-hal lain yang erat hubunganya dengan kepribadian si 

peminjam. 

 

b. Purpose  

Mencari tentang tujuan atau keperluan penggunaan kredit. Apakah akan 

digunakanya untuk berdagang, berproduksi atau membeli rumah. Dan apakah tujuan 

penggunaan kredit itu sesuai dengan line of business kredit bank yang bersangkutan. 

Misalnya, keperluan / tujuan kredit untuk keperluan perkapalan sedangkan line of 

business bank justru dalam bidang pertanian 

 

c. Prospect 

Prospect adalah harapan masa depan dari bidang usaha atau kegiatan usaha si 

peminjam. Ini dapat diketahui dari perkembangan usaha si peminjam selama 

beberapa bulan/tahun, perkembangan keadaan ekonomi perdagangan, keadaan 

ekonomi/perdagangan sektor usaha si peminjam, kekuatan keuagan perusahaan yang 

dibuat dari earning power (kekuatan pendapatan/keuntungan) masa lalu dan 

perkiraan masa mendatang 

 

 

 



10 
 

 

d. Payment 

Mengetahui bagaimana pembayaran kembali pinjaman yang diberikan. Hal ini 

dapat diperoleh dari perhitungan tentang prospek kelancaran penjualan dan 

pendapatan sehingga dapat diperkirakan kemampuan pengembalian pinjaman 

ditinjau dari waktu serta jumlah pengembalianya. 

 

2.6. Kendala dalam Pemberian Kredit 

5 Kendala dalam pelaksanaan prinsip kehati-hatian bank: 

a. Belum lengkapnya syarat mengajukan kredit,  

b. Pengalihan debitur tanpa pemberitahuan tertulis kepada Bank,  

c. Kendala datang dari developer yang tidak menyerahkan sertifikat atas nama debitur 

kepada bank 

d. Terjadi tunggakan pembayaran angsuran kredit  

e. Terjadi kredit macet.  

Upaya yang ditempuh bank dalam menghadapi kendala tersebut yaitu dengan 

mendasarkan pada perjanjian kredit bank dan debitur, perjanjian kerjasama bank dan 

developer, akta jual beli, dan ketentuan hukum perbankan berkaitan dengan pemberian 

kredit dan ketentuan Undang-Undang Hak Tanggungan. 

 

2.7. Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

2.7.1. Pengertian Kredit Usaha rakyat (KUR) 

Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 135/PMK.05/2008 tentang Fasilitas 

Penjaminan Kredit Usaha Rakyat, pengertian KUR adalah kredit atau pembiayaan kepada 

UMKM-K (Usaha Mikro, Kecil, Menengah-Koperasi) dalam bentuk pemberian modal 

kerja dan investasi yang didukung fasilitas penjaminan untuk usaha produktif. KUR 

merupakan fasilitas kredit yang khusus diberikan kepada kegiatan Usaha Mikro Kecil 

Menengah serta koperasi yang usahanya cukup layak namun tidak memiliki agunan yang 

cukup sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan oleh pihak perbankan. 
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2.7.2. Tujuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Tujuan program KUR adalah mengakselerasi pengembangan kegiatan 

perekonomian di sektor riil dalam rangka penanggulangan dan pengentasan kemiskinan 

serta perluasan kesempatan kerja. Secara lebih rinci, tujuan program KUR adalah sebagai 

berikut: 

a. Mempercepat pengembangan Sektor Riil dan Pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, 

Menengah, dan Koperasi (UMKMK).  

b. Meningkatkan akses pembiayaan dan mengembangkan UMKM & Koperasi kepada 

Lembaga Keuangan.  

c. Sebagai upaya penanggulangan/pengentasan kemiskinan dan perluasan kesempatan 

kerja. 

 

2.7.3. Persyaratan pengajuan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

UMKM dan Koperasi yang membutuhkan kredit dapat menghubungi Kantor 

Cabang Pembantu Bank Pelaksana terdekat. Memenuhi persyaratan dokumentasi sesuai 

dengan yang ditetapkan Bank Pelaksana. Mengajukan surat permohonan 

kredit/pembiayaan kemudian  Bank Pelaksana akan melakukan penilaian kelayakan 

(Bank Pelaksana berwenang memberikan persetujuan atau menolak permohonan kredit). 

Persyaratan umum untuk dapat menerima KUR bagi UMKMK adalah:  

a. Tidak sedang menerima kredit/pembiayaan dari perbankan dan/atau yang tidak 

sedang menerima Kredit Program dari Pemerintah 

b. Diperbolehkan sedang menerima kredit konsumtif (Kredit Kepemilikan Rumah, 

Kredit Kendaraan Bermotor, Kartu Kredit, dan Kredit Konsumtif lainnya) 

c. Bagi UMKMK yang masih tercatat Sistem Informasi Debitur BI, tetapi yang sudah 

melunasi pinjaman, maka diperlukan Surat Keterangan Lunas dari Bank sebelumnya; 

d. Untuk KUR Mikro, tidak diwajibkan untuk dilakukan pengecekan Sistem Informasi 

Debitur Bank Indonesia.  
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Putusan pemberian KUR sepenuhnya menjadi kewenangan Bank Pelaksana, sesuai 

dengan hasil analisa kelayakan usaha calon debitur. Dokumen legalitas dan perizinan 

yang minimal ada pada saat debitur mengajukan KUR kepada Bank antara lain:  

1) Identitas diri nasabah, seperti KTP, SIM, Kartu Keluarga, dan lain-lain.  

2) Legalitas usaha, seperti akta pendirian, akta perubahan  

3) Perizinan usaha, seperti SIU, TDP, SK Domisili dan lain-lain.  

4) Catatan pembukuan atau laporan keuangan.  

5) Fotocopy dokumen kepemilikan agunan tambahan. 

  

2.7.4. Prosedur Penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

Sistem dan prosedur umum pemberian kredit adalah sebagai berikut: 

a. Permohonan kredit 

Permohonan fasilitas kredit mencakup:  

1) Permohonan baru untuk mendapat suatu jenis fasilitas kredit.  

2) Permohonan tambahan suatu kredit yang sedang berjalan. 

3)  Permohonan perpanjangan atau pembaharuan masa kredit yang telah berakhir 

jangka waktunya.  

4) Permohonan-permohonan lainnya untuk perubahan fasilitas kredit yang sedang 

berjalan.  

 

b. Penyelidikan dan Analisis Kredit  

Penyelidikan kredit adalah pekerjaan yang meliputi:  

1) Wawancara dengan pemohon kredit (debitur).  

2) Pengumpulan data yang berhubungan dengan permohonan kredit yang diajukan 

nasabah.  

3) Pemeriksaan atas kebenaran dan kewajiban mengenai hal-hal yang ditemukan 

nasabah dan informasi lain yang diperoleh.  

4) Penyusunan laporan seperlunya mengenai hasil penyidikan yang telah 

dilaksanakan.  
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Selanjutnya analisis kredit pekerjaan yang meliputi:  

1) Mempersiapkan pekerjaan-pekerjaan penguraian dari segala aspek baik 

keuangan maupun non keuangan untuk mengetahui kemungkinan dapat atau 

tidaknya dipertimbangkan suatu permohonan kredit.  

2) Menyusun laporan analisis yang diperlukan, yang berisi penguraian dan 

kesimpulan serta penyajian alternatif-alternatif sebagai bahan pertimbangan 

untuk pengambilan keputusan pimpinan atau permohonan kredit nasabah.  

 

c. Persetujuan Permohonan Kredit  

Persetujuan permohonan kredit adalah keputusan bank untuk menyetujui sebagian 

atau seluruh permohonan kredit dari calon debitur. Untuk melindungi kepentingan 

bank dalam pelaksanaan persetujuan tersebut, maka biasanya ditegaskan. terlebih 

dahulu syarat-syarat fasilitas kredit dan prosedur yang harus ditempuh oleh nasabah. 

Langkah-langkah yang harus diambil antara lain: Pertama, surat penegasan 

persetujuan permohonan kredit kepada pemohon; Kedua, Peningkatan jaminan; 

Ketiga, Penandatanganan perjanjian kredit; Keempat, Informasi untuk bagian lain; 

Kelima, Pembayaran bea materai kredit; Keenam, Asuransi barang jaminan; Ketujuh, 

Asuransi kredit.  

 

d. Pencairan Fasilitas Kredit  

Pencairan fasilitas kredit adalah setiap transaksi dengan menggunakan kredit yang 

telah disetujui oleh bank. Dalam praktiknya, pencairan kredit ini berupa pembayaran 

dan atau pemindahbukuan atau beban rekening pinjaman atau fasilitas lainnya. Bank 

hanya menyetujui pencairan kredit oleh nasabah, bila syarat-syarat yang harus 

dipenuhi nasabah telah dilaksanakan. Perlu diketahui bahwa peningkatan jaminan 

dan penandatanganan perjanjian kredit mutlak harus mendahului pencairan kredit. 

Apabila calon debitur telah memenuhi semua syarat dan prosedur kredit, maka bank 

akan menetapkan waktu kapan kredit tersebut dapat dicairkan. Pada saat kredit akan 

dicairkan terlebih dahulu debitur akan menandatangani surat atas akta perjanjian 

kredit beserta lampiranlampirannya. Surat Perjanjian Kredit (SPK) ini, dapat dibuat 

dibawahtangan atau dibuat di hadapan notaris, tergantung dari besar  kecilnya kredit 
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yang diberikan atau sesuai dengan kebijakan masingmasing bank. Lampiran dari 

SPK biasanya terdiri dari akta perikatan jaminan (hipotik, fiducia, atau gadai), surat 

kuasa penjual dan lain-lain.  

e. Pelunasan Fasilitas Kredit Pelunasan kredit adalah dipenuhinya semua kewajiban 

nasabah terhadap bank yang berakibat hapusnya ikatan perjanjian kredit. 

Administrasi dan pembukuan kredit merupakan proses pengumpulan dan penyajian 

informasi perkreditan pada suatu bank. Dari administrasi kredit ini, bank dapat 

memberikan pendapat sebagai alat dalam menunjang kegiatan-kegiatan dari proses 

perkreditan secara perorangan maupun secara keseluruhan. Selain itu juga dapat 

dijadikan sebagai alat dalam sistem dokumentasi perkreditan. Dengan adanya 

administrasi kredit yang baik, dapat mempermudah laporan-laporan di bidang 

perkreditan baik untuk kepentingan intern (kepentingan manajemen dan dewan 

komisaris) maupun untuk pihak eksteren (Bank Indonesia dan debitur). 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBYEK PKN 

 

3.1. Sejarah Singkat Obyek PKN 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Adalah salah satu bank milik pemerintah yang terbesar 

di Indonesia. Awal mulanya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa 

Tengah Oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja tanggal 16 Desember 1895 dengan nama 

Hulpen Spaarbank der Inlandsche Bestuurs Ambtenaren (Bank Bantuan dan simpanan 

Milik Kaum Priyayi yang berkebangsaan indonesia/pribumi). 

Pada Periode setelah Kemerdekaan RI pada tanggal 17 Agustus 1945, berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 pasal 1 disebutkan bahwa Bank Rakyat Indonesia 

adalah sebagai bank pemerintah pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang 

mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan Bank Rakyat Indonesia sempat 

berhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville 

pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat.  

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan 

peraturan pemerintah RI No.21 tahun 1992 Status Bank Rakyat Indonesia berubah 

menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan pemerintah 

Republik Indonesia. Pada tahun 2003, pemerintah indonesia memutuskan menjual 30% 

saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank 

Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai saat ini.  

Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat maka sampai 

saat ini PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. mempunyai unit kerja yang kurang 

lebih berjumlah 10.396 unit yang salah satunya PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Unit Leces. Pendirian unit kerja Bank BRI di daerah Leces juga dipengaruhi oleh 

peningkatan jumlah penduduk Desa Leces dan sekitarnya, selain itu juga adanya Pabrik 

Kertas Leces yang saat itu menjadi pabrik kertas terbesar se-Asia Tenggara sehingga 

menjadi peluang besar Bank BRI untuk mendapatkan nasabah dan menjadi perantara 

antara PT Kertas Leces dengan karyawan.  
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PT Bank BRI (Persero) Tbk memiliki visi dan misi sebagai berikut: 

a. Visi 

Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah 

b. Misi  

1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan 

kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan ekonomi 

masyarakat.  

2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 

tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dengan 

melaksanakan praktek good corporate governance. 

3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihakpihak yang 

berkepentingan. 

c. Logo PT Bank BRI (Persero) Tbk  

 

 

Gambar 3.1 Logo Bank BRI  

Sumber: bri.co.id, 2022 

 

Makna logo PT. Bank BRI (Persero) Tbk: 

1. Dari segi warna, biru laut menandakan sebuah kepercayaan dan ketenangan. 

Sehingga warna biru pada logo bri png menandakan suatu kestabilan, dapat 

dipercaya dan diharapkan bisa memberikan ketenangan pada nasabahnya. 

Sedangkan warna putih dalam logo perusahaan bisa memberikan kesan santun 

dan integritas yang tinggi. 

2. Persegi empat tertutup yang menaungi satu tulisan logo bank bri, menandakan 

bahwa BRI adalah perusahaan yang aman dan juga terlindungi. Sehingga nasabah 

tidak harus khawatir ketika memberikan kepercayaan kepada logo bri. 

https://buatlogoonline.com/logo-bank-bri-2/
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3. Sedangkan kombinasi garis lurus dan lekuk yang dipakai dalam membuat logo, 

menandakan bahwa BRI adalah sebuah bank yang sudah melewati berbagai 

macam kejadian sejarah, senantiasa fleksibel (lengkung) dan bisa menyesuaikan 

diri. Akan tetapi demikian, tetap berpegang teguh pada hal-hal yang prinsip (garis 

lurus). 
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3.2. Struktur Organisasi 

3.2.1. Bagan Struktur Organisasi Bank BRI Probolinggo Unit Leces 

 

Gambar 3.2. Struktur Organisasi BRI Unit Leces 

Sumber: BRI Unit Leces, 2023 

 

 

  

Kepala Unit

General Affair

Mantri

Front Liner

Teller CS

Keterangan:  

Kepala Unit  : Anang Purwantoro 

Mantri : 1. Yusrizal Yafie  

   2. Suwarsi Dewi 

   3. Rahayu Sukatmito 

   4. Ibnu Raga Wibawa 

   5. Prasetyo Nugroho 

Front Liner : 1. Muhammad Yusril Nugroho (CS) 

   2. Cahya Rahmad Fajarianto (CS) 

   3. Indri Notari (Teller) 

   4. Novila Fatmawati (Teller) 

General Affair : 1. Aris (OB) 

   2. Rudi Hartono (Security) 

   3. Taufik Hidayah (Security) 
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3.2.2. Gambaran Tugas 

1. Kepala Unit 

 Tugas, tanggung jawab dan wewenang kepala unit yaitu: 

a. Bertanggung jawab atas semua operasional di BRI Unit, 

b. Bertanggung jawab atas proses data di BRI Unit, 

c. Bertanggung jawab atas seluruh pekerja BRI Unit Leces 

d. Sebagai pengawas penuh terhadap terhadap operasional BRI Unit Leces 

e. Mengembangkan, memonitor dan mengevaluasi bisnis BRI Unit Leces di 

wilayah kerja untuk mencapai target, 

f. Melaksanakan pembinaan nasabah BRI Unit Leces baik pinjaman maupun 

simpanan. 

g. Berwenang untuk memutus permintaan KUR, Kupedes, dan BRInet sesuai 

dengan kewenangan yang diberikan, Memutus memfiat biaya 

 

2. Mantri 

Tugas, tanggung jawab dan wewenang Mantri yaitu: 

a. Melaksanakan pemasaran produk BRI Unit berupa pinjaman, simpanan dan 

jasa bank lainnya, 

b. Melakukan prakarsa usulan putusan pinjaman BRI Unit sesuai ketentuan yang 

berlaku agar pinjaman yang diberikan layak 

c. Melaksanakan pembinaan, penagihan, dan pengawasan pinjaman mulai dari 

pinjaman dicairkan sampai lunas 

d. Bertanggung jawab terhadap proses pinjaman,  

e. Bertanggung jawab terhadap jaminan 

f. Bertanggung jawab atas tunggakan-tunggakan yang terjadi akibat 

keterlambatan nasabah membayar pinjaman 

g. Bertanggung jawab terhadap keaslian pinjaman dan pengecekan jaminan. 

h. Berwenang untuk memprakarsai permintaan pinjaman, memproses dan 

mengusulkan permintaan pinjaman. 
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3. Front Liner  

Front Liner di BRI Probolinggo Unit Leces dibedakan menjadi dua bagian, 

yaitu Teller dan Customer Service 

Tugas, tanggung jawab dan wewenang Customer Service yaitu: 

a. Memberikan informasi kepada nasabah calon nasabah mengenai produk BRI 

guna menunjang pemasaran produk BRI  

b. Memberikan informasi saldo pinjaman, transfer maupun pinjaman bagi 

nasabah yang memerlukan. 

c. Melayani permintaan salinan rekening koran bagi nasabah yang memerlukan 

diluar pengiriman secara rutin setiap awal bulan 

d. Memberikan pelayanan khusus kepada nasabah inti yang memerlukan seperti 

mengantarkan atau menjemput uang ke tepat tinggal usaha nasabah  

e. Membantu nasabah yang memerlukan pengisian aplikasi dana maupun jasa 

BRI 

f. Menerima kan menginventarisasi keluhan-keluhan nasabah untuk diteruskan 

kepada pejabat yang berwenang  

g. Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan atasan dalam 

rangka menunjang kepentingan bisnis dan operasional BRI Unit Leces 

h. Berwenang untuk memberikan informasi saldo simpanan maupun pinjaman 

bagi nasabah yang memerlukan. 

 

Tugas, tanggung jawab dan wewenang Teller Bank yaitu: 

a. Melakukan tambahan kas agar kelancaran pelayanan kepada nasabah dapat 

berjalan dengan baik dan memuaskan, 

b. Menerima uang setoran dari nasabah dan mencocokkan dengan tanda setoran 

guna memastikan kebenaran transaksi dan keaslian uangg yang diterima,  

c. Memastikan membayar uang kepada nasabah yang berhak untuk menghindari 

kesalahan yang merugikan  

d. Meneliti keabsahan bukti kas yang iterima guna memastikan kebenaran 

keamanan transaksi  
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e. Mengelola dan menyetorkan fisik kas kepada supervisor AMO baik selama jam 

pelayanan kas maupun akhir hari agar keamanan kas dapat terjaga  

f. Melakukan pergeseran kas antar kas teller yang memerlukan demi kelancaran 

pelayanan 

g. Membayar biaya-biaya utang, realisasi kredit, dan transaksi lainnya, yang 

kuitansinya telah disahkan oleh pejabat yang berwenng guna kelancaran 

operasional 

h. Melayani transaksi jual beli Bank Note uang kertas asing agar pelayanan 

kepada nasabah berjalan dengan baik 

i. Menerima dan meneliti keabsahan tanda setoran dan warkat keliring 

penyerahan dari nasabah guna memastikan kebenaran dan keamanan transaksi, 

j. Melakukan tugas-tugas kedinasan lain sesuai denga intruksi dari atasan dalam 

rangka menunjang kepentingan bisnis dan operasional 

k. Membukukan transaksi Open Branch kliring sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku guna memastikan kebenaran dan keamanan transaksi 

l. Berwenang melaksanakan fungsi checker atas transaksi diatas kewenangannya, 

mengesahkan dalam sistem dan menandatangani bukti kas atas transaksi 

pembayaran tunai yang ada dalam batas wewenangnya 

m. Melakukan entry pemukuan Open Branch kedalam siste 

n. Memelihara sarana prasarana yang berkaitan dengan bidang tugasnya. 

 

4. General Affair (GA) 

General Affair memiliki tugas mengatur, merawat, memperhatikan dan 

mengerjakan berbagai hal yang berkaitan dengan urusan kantor baik dalam 

bentuk fisik maupun non fisik. 
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3.2.3. Personalia  

Manajemen personalia mengelola masalah yang berhubungan erat dengan sumber 

daya manusia dengan tujuan akhir untuk meningkatkan kualitas pelayanan serta 

keberhasilan BRI Unit Leces. BRI Unit Leces memperkerjakan sejumlah 13 orang 

karyawan dengan status oembagian divisi dan personalia BRI Unit Leces dapat dilihat 

dari tabel 3.1 

 

Sumber: Bank BRI Unit Leces, 2023 

Total keseluruhan karyawan kantor sejumlah 13 orang, dengan jumlah laki-laki 

sebanyak 9 orang dan perempuan sebanyak 4 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1 Data jumlah karyawan (office) berdasarkan divisi 

Bagian/Divisi 
Laki-laki 

(Orang) 

Perempuan 

(Orang) 

Manajer/Kepala Unit 1 - 

Pemasaran/Mantri 3 2 

Admin/Front Liner 2 2 

GA 3 - 

Total  
9 4 

13 
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3.3. Kegiatan Pokok Obyek PKN 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank terbesar di Indonesia yang 

menawarkan berbagai layanan perbankan bagi nasabah individu, bisnis kecil dan 

menengah, serta korporat. Bebrapa jenis layanan yang ditawarkan Bank BRI yang juga 

merupakan kegiatan pokok yang dilaksanakan di Bank BRI Unit Leces seperti: 

1. Tabungan: Bank Rakyat Indonesia menawarkan berbagai jenis tabungan seperti 

Tabungan BRI, Tabungan Simpedes, Tabungan Britama, dan Tabungan Tahapan 

Xpresi. Setiap jenis tabungan ini memiliki persyaratan, bunga, dan manfaat yang 

berbeda. 

2. Deposito: Bank Rakyat Indonesia juga menawarkan layanan Deposito dengan 

berbagai pilihan jangka waktu dan suku bunga yang kompetitif. 

3. Kredit: BRI menyediakan berbagai jenis kredit seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR), 

Kredit Modal Kerja, Kredit Tanpa Agunan, dan Kredit Pemilikan Rumah (KPR). BRI 

juga menyediakan kredit dengan syarat yang lebih mudah dan bunga yang terjangkau 

bagi nasabah yang ingin memulai usaha kecil dan menengah. 

4. Investasi: BRI menyediakan produk investasi seperti Reksa dana, Obligasi, dan 

Pembiayaan Investasi Syariah bagi nasabah yang ingin berinvestasi. 

5. Layanan perbankan digital: Bank Rakyat Indonesia juga menyediakan layanan 

perbankan digital seperti BRI Mobile, BRI Internet Banking, dan SMS Banking BRI 

yang memungkinkan nasabah untuk melakukan transaksi perbankan secara online. 

6. Layanan kartu: BRI menyediakan berbagai jenis kartu seperti Kartu Kredit BRI, 

Kartu Debit BRI, dan Kartu Kredit Syariah BRI. 

7. Layanan internasional: BRI menyediakan layanan perbankan internasional seperti 

Layanan Remittance, Layanan Valas, dan Layanan Trade Finance bagi nasabah yang 

ingin melakukan transaksi dengan luar negeri. 

 

Selain itu, BRI Unit Leces juga menyediakan berbagai jenis layanan tambahan 

seperti asuransi, safe deposit box, dan layanan pengiriman uang yang dapat memudahkan 

nasabah dalam melakukan transaksi perbankan. 
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BAB 4. HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA NYATA 

 

4.1. Pelaksanaan Pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Prosedur pemberian kredit adalah rangkaian kegiatan yang harus dilakukan di dalam 

mengelola permohonan kredit dari saat permohonan diterima sampai dengan pencairan 

kredit. Manfaat prosedur pemberian kredit adalah untuk memberikan pelayanan yang 

lebih baik kepada debitur, untuk mengetahui dan menyelesaikan permasalahan yang 

timbul dalam permohonan kredit dan untuk mengusahakan pemberian kredit dalam waktu 

relatif singkat.  

Langkah-langkah prosedur pemberian KUR yang harus dilalui oleh calon debitur 

diantaranya mulai dari Credit Administration (Tahap Permohonan Kredit), Credit 

Documentation (Tahap Pemeriksaan Dokumen/Tahap Analisis Kredit), Credit Approval 

(Tahap Pemberian Putusan Kredit), dan Credit Processing (Tahap Pencairan Kredit). 

Tahapan tersebut harus dilalui oleh calon debitur agar tahapan pemberian kredit dapat 

berjalan dengan baik. Semua pihak dalam pemberian kredit yaitu bank dan pihak debitur, 

harus sepakat atas prosedur yang telah ditentukan sebelumnya agar proses pemberian 

kredit ini bisa berjalan baik.  

Berdasarkan hasil penelitian penulis di kantor PT. Bank BRI (Tbk) Probolinggo Unit 

Leces yang dilakukan pada tanggal 27 Februari – 27 April 2023 dan serta wawancara 

yang dilakukan penulis dengan kepala Unit, maka penulis dapat mengemukakan bahwa 

Prosedur penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) pada Bank BRI Probolinggo Unit 

Leces dapat digambarkan dalam bentuk bagan seperti (Gambar 4.1) 
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Gambar 4.1. Prosedur Penyaluran Kredit Usaha Rakyat 

Sumber: Bank BRI Probolinggo Unit Leces, 2023 
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4.1.1. Credit Administration (Tahap Permohonan Kredit) 

Tahap ini berisi mengenai syarat-syarat administratif yang diantaranya formulir 

isian yang menggambarkan secara umum mengenai informasi calon debitur. Informasi 

calon debitur tersebut harus dilengkapi dokumen pribadi mengenai latar belakang dirinya 

dan kegiatan usaha yang sedang dijalaninya. Calon debitur mengajukan permohonan 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) secara tertulis kepada pihak Bank BRI Unit Leces. Calon 

debitur KUR datang ke kantor BRI Unit Leces, kemudian calon debitur mengajukan KUR 

dibantu oleh CS (Customer Servise) yang selanjutkan permohonan tersebut akan 

diteruskan ke Mantri. Calon debitur KUR diharuskan memenuhi persyaratan yang telah 

ditetapkan dalam hal pengajuan permohonan KUR. Syarat yang perlu disertakan adalah 

bukti identitas diri berupa Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), dan Surat 

Keterangan Usaha (SKU)  

 

4.1.2. Credit Documentation (Tahap Analisis Kredit) 

Pada tahap ini pihak bank (Mantri) menganalisis para calon debitur dengan 

metode wawancara dan verifikasi data. Tahap ini mantri akan melihat serta meninjau 

langsung ke lapangan (survey) tentang layak atau tidak calon debitur KUR diberikan 

pinjaman dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan permohonan KUR tersebut 

antara lain: 

a. Mencocokkan fotocopy bukti diri/identitas lain sesuai dengan aslinya. 

b. Menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan usaha calon debitur KUR. Misalnya 

tentang modal, tentang kondisi usaha, tentang pinjaman pada pihak lain,  tentang laba 

dan rugi sebuah usaha tersebut, dll. 
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Gambar 4.2. Proses survey oleh mantri 

Sumber: Mantri BRI Unit Leces, tahun 2023 

 

Tujuan dilakukan wawancara ini adalah untuk menganalisis apakah calon debitur 

mampu mengendalikan pinjaman atau tidak. Selain wawancara, mantri juga perlu 

menganalisis prinsip-prinsip pemberian kredit pada calon debitur. Prinsip-prinsip yang 

dimaksud yaitu 5C:  

1. Character (Karakter) 

Cara untuk mengetahui gambaran dari calon nasabah, yaitu dengan meneliti 

riwayat hidup calon nasabah, meneliti reputasi calon nasabah tersebut di lingkungan 

usahanya, meminta bank to bank information (Sistem Informasi Debitur), mencari 

informasi kepada perkumpulan pengusaha dimana calon nasabah berada, mencari 

informasi apakah calon nasabah memiliki hobi berfoya – foya, dsb. 

2. Capacity (Kemampuan) 

Untuk melihat nasabah dalam kemampuannya dalam bidang bisnis yang 

dihubungkan dengan pendidikannya, kemampuan bisnis juga diukur dengan 

kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah. Begitu 

pula dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya selama ini. Pada akhirnya 

akan terlihat “Kemampuannya” dalam mengembalikan kredit yang akan diterima. 

3. Capital (Permodalan) 

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif, dilihat laporan keuangan 

(neraca dan laporan rugi laba) dengan melakukan pengukuran seperti dari segi 
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likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya. Capital juga harus dilihat dari 

sumber mana saja modal yang ada sekarang ini. 

4. Colleteral (Agunan/Jaminan) 

Jaminan yang diberikan calon debitur baik yang bersifat fisik maupun non fisik. 

Jaminan hendaknya bernilai melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga 

harus diteliti keabsahannya sehingga apabila terjadi masalah, jaminan yang dititipkan 

dapat dipergunakan secepatnya. Contoh jaminan yang dapat dijadikan semabagi 

jaminan yaitu seperti BPKB, surat tanah, dan surat-surat penting lain yang berharga. 

Sebuah jaminan perlu diverifikasi terlebih dahulu terkait keasliannya dengan cara 

pengecekan dokumen jaminan dengan fisik jaminan, melakukan pengecekan fisik 

kepada instansi yang berwenang, pengecekan kepemilikan jaminan, dan pengecekan 

umur teknis jaminan. 

5. Condition (Kondisi Ekonomi)  

Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi dan politik 

sekarang dan dimasa yang akan datang sesuai sektor masing-masing, serta prospek 

usaha dari sektor yang debitur jalankan. 

 

4.1.3. Credit Approval (Tahap Pemberian Putusan Kredit) 

Pada tahap ini, calon debitur KUR akan memperoleh keputusan kredit yang berisi 

persetujuan akan adanya pemberian kredit oleh pihak bank. Keputusan persetujuan 

permohonan kredit ini berupa persetujuan sebagian atau seluruh permohonan kredit dari 

calon debitur. Pihak bank akan meberikan keputusan kredit yang akan disampaikan 

kepada calon debitur KUR melalui bagian CS. Biasanya, pemberian keputusan kredit 

akan dilakukan pihak bank setelah hasil analisis kredit telah ada, maka dari itu laporan 

hasil analisis kredit menjadi tolak ukur pemberian kredit calon debitur. 

 

4.1.4. Credit Processing (Tahap Pemberian/Pencairan Kredit) 

Proses pencairan kredit akan diberikan setelah memnuhi kriteria atau prosedur 

sebelumnya yaitu memenuhi persyaratan administrasi, memenuhi kriteria dalam analisis 

kredit, dan tahap pemberian kredit. Maka selanjutnya, akad kredit atau pencairan kredit 
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meliputi beberapa tahap, diantaranya: tahap persiapan pencairan, pembekalan pra-

pencairan, penandatanganan perjanjian kredit dan pembayaran pencairan kredit. 

 

Pada tahap ini pihak bank akan memberikan informasi jadwal pencairan dan 

memberikan jumlah nominal kredit yang telah disetujui kedua belah pihak. Pencairan 

kredit ini telah melalui beberapa tahap sebelumnya mengenai penilaian kelayakan apakah 

calon debitur layak diberikan kredit atau tidak. Saat proses pencairan berlangsung, calon 

debitur akan mengisi Surat Perjanjian Hutang (SPH) diatas materai sebagai bukti 

keabsahan atas kegiatan pemberian kredit kredit. Surat perjanjian ini dapat dikatakan 

sebagai surat pernyataan bahwa calon debitur dinyatakan berhutang dan wajib memenuhi 

kewajibanya dalam membayar kredit sejumlah uang yang dipinjamnya. 

 

 

4.2. Pelaksanaan Penutupan/Pelunasan Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Berdasarkan ketentuan BRI Unit Leces prosedur penutupan KUR terjadi secara 

otomatis melalui sistem computer yang ada di Bank. Jika debitur telah menyelesaikan 

angsuran kredit beserta bunganya maka 1 hari setelahnya jaminan yang dijaminkan dapat 

diambil. Ada 2 jenis pelunasan yang dapat dilakukan debitur yaitu pelunasan sebelum 

jatuh tempo dan perlunasan tepat saat jatuh tempo. 

1) Pelunasan Sebelum Jatuh Tempo 

Apabila pelunasan KUR dilakukan sebelum masa jatuh tempo maka debitur hanya 

membayar bunga saat ini dan sisa pokok pinjaman 

2) Pelunasan Saat Jatuh Tempo 

Apabila pelunasan KUR dilakukan saat jatuh tempo maka debitur hanya membayar 

bunga saat ini dan pokok pinjaman seperti bulan-bulan sebelumnya. 

 

Tahapan debitur dalam melakukan pelunasan KUR secara umum yaitu sebagai 

berikut: 

1. Debitur membawa identitas diri sebagai debitur seperti KTP, buku tabungan, bukti 

pinjaman, slip pembayaran terakhir, dll. 
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2. Debitur akan diarahkan ke CS untuk mengetahui sisa angsuran (payoff) yang akan 

dilunasi, kemudian CS akan memproses penutupan rekening pinjaman sebagai 

bentuk bahwa pinjaman debitur telah dilunasi. 

3. Kemudian debitur akan diarahkan ke teller untuk melakukan penyetoran uang 

sebesar jumlah pelunasan setelah itu debitur akan mendapat bukti pelunasan. 

 

4.3. Hambatan dalam Proses Penyaluran KUR dan Upaya Mengatasi Hambatan 

dalam Proses Pemberian KUR 

Proses dalam penyaluran KUR  oleh Bank BRI Probolinggo Unit Leces tidak banyak 

hambatan yang dialami. Namun ada satu hambatan yang biasanya dapat menghambat 

dalam proses penyaluran KUR tersebut, yaitu dalam menilai character nasabah. Penilaian 

karakter berguna untuk mengetahui sejauh mana kemauan nasabah untuk memenuhi 

kewajibannya sesuai dengan apa yang telah disepakati. Karakter merupakan watak dari 

nasabah baik dalam kehidupan pribadinya maupun dalam lingkungan usaha.Upaya yang 

dilakukan oleh Mantri yaitu dengan cara:  

a.  Meneliti riwayat hidup calon nasabah  

b. Meneliti reputasi calon nasabah tersebut di lingkungan usahanya  

c. Meminta IDI (Informasi Debitur Individual) ke BI  

d. Mencari informasi tentang gaya hidup nasabah 

 

4.4. Permasalahan yang Timbul Setelah Adanya Perjanjian KUR serta Tindakan 

Bank BRI Probolinggo Unit Leces dalam Mengatasinya 

4.4.1. Masalah yang timbul 

Setelah adanya perjanjian KUR Bank BRI Probolinggo Unit Leces, permasalahan 

yang terjadi yaitu apabila debitur tidak mampu membayar angsuran sehingga mengalami 

keterlambatan pembayaran hingga kredit macet. Banyak faktor yang menyebabkan 

debitur tidak mampu membayar angsuran (kredit macet) contohnya debitur sakit, usaha 

menurun, adanya keretakan rumah tangga dsb. 
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4.4.2. Solusi 

Upaya yang dilakukan bank dalam mengatasi prmasalah tersebut yaitu dengan cara: 

a. Rescheduling 

Rescheduling yaitu perubahan syarat kredit menyangkut jadwal pembayaran dan 

atau jangka waktu termasuk masa tenggang dan perubahan besarnya angsuran kredit. 

Tidak semua debitur diberikan kebijakan ini hanya kepada debitur yang jujur dan 

mempunyai kemauan untuk membayar angsuran termasuk juga usaha debitur tidak 

memerlukan tambahan dana.  

Bentuk-bentuk rescheduling: 

1. Perpanjangan jangka waktu kredit  

2. Perpanjangan jangka waktu pelunasan tunggakan bunga  

3. Perpanjangan jangka waktu pelunasan utang pokok dan tunggakan angsuran kredit  

4. Perpanjangan jangka waktu pelunasan utang pokok dan atau tunggakan angsuran, 

tunggakan bunga, serta perubahan jumlah angsuran  

5. Perpanjangan jangka waktu pelunasan utang pokok dan tunggakan bunga kredit 

Syarat-syarat dilakukan rescheduling :  

1. Usaha debitur memiliki prospek untuk bangkit kembali  

2. Debitur mempunyai itikad baik untuk membayar dan adanya keyakinan bahwa 

debitur tetap berminat dan berniat dalam mengelola usahanya 

 

b. Reconditioning 

Reconditioning yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat kredit yang tidak 

terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, tingkat suku bunga, 

penundaan pembayaran sebagian atau seluruh bunga dan persyaratan lainnya. Perubahan 

syarat ini tidak termasuk penambahan dana. Debitur yang bersifat jujur, terbuka dan 

cooperative yang usaha dalam masalah keuangan dan diperkirakan masih dapat 

beroperasi dan menguntungkan, kreditnya dapat dipertimbangkan untuk dilakukan 

persyaratan ulang.  

Bentuk-bentuk reconditioning :  

1. Perubahan tingkat suku bunga  

2. Pemberian keringanan tunggakan bunga  
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3. Penambahan jaminan  

 

Syarat-syarat dilakukan reconditioning yaitu dengan melakukan perubahan sebagian 

atau seluruh syarat kredit yang tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka 

waktu dan persyaratan lainnya. Dalam kebijakan ini dapat pula diberikan kepada debitur 

keringanan pembebasan sebagian bunga tunggakan bagi debitur yang dalam usahanya 

dapat beroperasi dan menguntungkan namun mengalami masalah keuangan. 

 

c. Sita Jaminan 

Sita jaminan yaitu merupakan tindakan akhir dari bank jika dalam pembayaran 

angsuran kredit debitur tidak mempunyai niatan baik untuk membayar kewajibannya.  

Prosedur sebelum dilakukannya sita jaminan: 

1. Pemberitahuan adanya keterlambatan pembayaran angsuran  

Pemberitahuan ini dilakukan melalui telepon terlebih dahulu, jika nasabah tidak 

mempunyai niatan untuk membayar maka dikirimkan surat pemberitahuan atas 

keterlambatan pembayaran angsuran dalam batas waktu yang telah ditetapkan.  

2. Memberikan surat peringatan.  

Pemberian SP dilakukan jika nasabah tidak merespon dengan baik surat 

pemberitahuan. SP diberikan sebanyak 3 kali dan menurunkan status kredit debitur. 

SP pertama diberikan dengan status kredit debitur kurang lancar dan dalam perhatian 

khusus mempunyai masa teggang selama 1 minggu. Jika dalam seminggu tidak ada 

respon yang baik maka dikeluarkan SP kedua dengan status kredit debitur yang 

diragukan. Jika SP kedua tidak juga direspon oleh debitur maka dikeluarkan SP 

ketiga dengan status kredit macet. 

3. Sita jaminan  

Penyitaan jaminan ini akan dilakukan oleh pihak bank jika SP tidak direspon oleh 

debitur. Dalam sita jaminan ini pihak bank akan mengawasi aset dimana aset tersebut 

Sita jaminan Penyitaan jaminan ini akan dilakukan oleh pihak bank jika SP tidak 

direspon oleh debitur. Dalam sita jaminan ini pihak bank akan mengawasi aset 

dimana aset tersebut. 
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4.5. Kegiatan Lain-lain selama di BRI Probolinggo Unit Leces 

Selama pelaksanaan Praktik Kerja Nyata di BRI Probolinggo Unit Leces, penulis 

juga melakukan kegiatan lain selain kegiatan yang berhubungan dengan judul laporan, 

seperti 

a) Membantu CS untuk membersihkan dan merapikan ruang berkas 

b) Mengunggah berkas-berkas kredit ke sistem BRIMEN 

c) Membantu CS untuk mengunggah klaim asuransi 

d) Membantu teller mengeban uang 

e) Membantu satpam dalam mengarahkan nasabah untuk mempermudah jalannya 

operasional CS dan Teller 
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

5.1. Rincian Ringkas Pelaksanaan Tugas Praktik Kerja Nyata 

Praktik kerja nyata merupakan salah satu syarat untuk mendapat gelar Ahli Madya 

(A.Md) di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.  PKN sangat bermanfaat 

karena memberikan pengalaman kerja, dan tambahan pengetahuan bagi penulis. Dengan 

adanya PKN, penulis memperoleh gambaran mengenai dunia kerja khususnya dalam 

bidang manajemen. PKN merupakan bentuk aplikasi dari perkuliahan yang telah 

berlangsung. Setelah penulis melaksanakan praktik kerja nyata di Bank BRI Probolinggo 

Unit Leces dan membuat laporan ini, maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Pengajuan KUR pada BRI Probolinggo Unit Leces dapat diajukan dengan prosedur 

sebagai berikut: 

a. Calon debitur mengajukan permohonan ke kantor Bank BRI Probolinggo Unit 

Leces dengan memenuhi syarat-syarat administrasi seperti fotocopy KTP, KK, 

SKU, dll.   

b. Kedua, berdasarkan ketentuan Bank BRI Probolinggo Unit Leces proses 

selanjutnya yaitu analisis administrasi oleh mantri dengan melakukan wawancara 

dan survey lapangan untuk melihat kondisi calon debitur. Mantri yang bertugas 

perlu memperhatikan prinsip 5C (Character, Capital, Capacity, Collateral, 

Condition).  

c. Ketiga, tahap persetujuan kredit yang telah disetujui oleh mantri dan Kepala Unit 

untuk segera dicairkan. Permohonan kredit disetujui apabila tahap analisis telah 

dilakukan dan calon debitur memenuhi syarat untuk dilakukakannya pencairan. 

d. Keempat, tahap pencairan kredit. Calon debitur akan dihubungi oleh pihak Bank 

(CS) untuk melakukan pencairan dana KUR dengan menandatangani diatas 

materai Surat Pengakuan Hutang (SPH) dan surat lainnya. 
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2. Prosedur penutupan KUR ini secara otomatis melalui sistem komputer yang ada di 

bank jadi saat nasabah sudah menyelesaikan angsuran kredit beserta bunganya maka 

sehari setelahnya jaminan dapat diambil. Jika nasabah ingin melakukan penutupan 

kredit sebelum masa jatuh tempo maka nasabah hanya membayar bunga saat ini 

dengan ditambah sisa pokok pinjaman.  

 

3. Hambatan dalam proses pemberian KUR oleh Bank BRI Probolinggo Unit yaitu dalam 

menilai character nasabah. Upaya yang dilakukan oleh pihak bank atau mantri yaitu 

dengan cara meneliti riwayat hidup calon nasabah, meneliti reputasi calon nasabah 

tersebut di lingkungan usahanya, meminta IDI (Informasi Debitur Individual) ke BI, 

mencari informasi tentang gaya hidup nasabah.  

 

4. Permasalahan yang terjadi setelah adanya perjanjian KUR Bank BRI Probolinggo Unit 

Leces yaitu apabila debitur tidak mampu membayar angsuran sehingga mengalami 

keterlambatan pembayaran hingga kredit macet. Upaya yang dilakukan kreditur yaitu 

dengan cara rescheduling (penjadwalan ulang), reconditioning (persyaratan ulang), 

sita jaminan. 

 

5.2. Kendala dan Hambatan Selama Pelaksanaan Tugas Praktik Kerja Nyata 

Adapun kendala serta hambatan yang dihadapi penulis selama melaksanakan praktik 

kerja nyata pada Bank BRI Probolinggo Unit Leces, sebagai yaitu terdapat banyak job 

desk yang ada di dalam Bank BRI Probolinggo Unit Leces sehingga membuat penulis 

sempat merasakan kebingungan. 

Cara mengatasi kendala dan hambatan tersebut adalah dengan interopeksi antara lain: 

1. Berusaha melakukan pendekatan dengan sikap ramah, sopan santun, dan memahami 

dengan sebaik mungkin atas tugas yang diberikan. 

2. Selalu melakukan pekerjaan di sistem sehingga penulis terbiasa dengan sub menu 

apa saja yang ada di dalam sistem tersebut.  
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Lampiran 1. Surat Permohonan  
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Lampiran 2. Surat Keterangan Usaha
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Lampiran 3. Surat Putusan Kredit
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Lampiran 4. Surat Pengakuan Hutang (SPH)  
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